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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kepuasan kerja guru pembim-
bing/konselor sekolah dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja gu-
ru pembimbing/konselor sekolah SMP Negeri di Kotamadya Jakarta Timur. Tempat pene-
litian SMP Negeri Kotamadya Jakarta Timur. Populasi penelitian ini adalah guru pem-
bimbing/konselor sekolah. Sampel penelitian  sebanyak 40 orang. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Instrumen yang diguna-
kan berupa kuesioner (angket), dengan empat kemungkinan jawaban dan skala yang di-
gunakan adalah skala likert yaitu instrumen kepuasan kerja. Teknik analisis data yang di-
gunakan adalah korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja guru pembimbing/konselor sekolah tinggi dengan persentase sebesar 85%, 
sedangkan kepuasan kerja guru pembimbing/konselor sekolah sedang dengan persen-
tase sebesar 15%. Kedua hasil ini dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu aspek psiko-
logis, sosial, fisik, dan finansial serta faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja.






lumnya.	Dengan	 demikian	 dapat	 dikatakan	 bahwa	











Menurut	 Robbins	 “Kepuasan	 kerja	 adalah	 se-
bagai	 suatu	 sikap	 umum	 seorang	 individu	 terha-
dap	 pekerjaan,	 pekerjaan	 menuntut	 interaksi	 den-
gan	rekan	kerja,	atasan,	peraturan	dan	kebijakan	or-
ganisasi,	standar	kinerja,	kondisi	kerja	dan	sebagai-
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nya.	Seorang	dengan	tingkat	kepuasan	kerja	 tinggi	
menunjukkan	 sikap	 positif	 terhadap	 kerja,	 seba-
liknya	 seseorang	 tidak	 puas	 dengan	 pekerjaannya	
menunjukkan	 sikap	 negatif	 terhadap	 kerja.	 (Rob-
bins,	2006)	
Kepuasan	kerja	merupakan	hasil	 dari	 perasaan,	
sikap	 dan	 pengalaman	 seseorang	 terhadap	 pe-
kerjaan.	 Kepuasan	 kerja	 menurut	 Martoyo	 pada	
dasarnya	 merupakan	 salah	 satu	 aspek	 psikologis	
yang	 mencerminkan	 perasaan	 seseorang	 terhadap	
pekerjaannya,	 ia	akan	merasa	puas	dengan	adanya	





Kepuasan	 kerja	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	
penting	 untuk	mendapatkan	 hasil	 kerja	 yang	 opti-




jaannya.	Dengan	 demikian	 produktivitas	 dan	 hasil	
kerja	guru	pembimbing	atau	konselor	sekolah	akan	
meningkat	secara	optimal.
Adapun	 masalah	 yang	 akan	 diteliti	 adalah	




Jakarta	 Timur.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	
memperoleh	 gambaran	 kepuasan	 kerja	 guru	 pem-
bimbing/konselor	sekolah	dilihat	dari	 faktor-faktor	
yang	mempengaruhi	kepuasan	kerja	guru	pembim-








tara	 kemampuan,	 keterampilan	 dan	 harapannya	
dengan	pekerjaan	yang	 ia	hadapi	 (Hartono,	2004).	
Menurut	Blum	mengemukakan	bawa	kepuasan	ker-
ja	 merupakan	 sikap	 umum	 yang	 merupakan	 hasil	







mengajar,	 dan	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kepuasan	
kerja	guru	pembimbing/konselor	 sekolah	dapat	di-
artikan	 sebagai	 kondisi	 emosional	 seseorang	 yang	




yang	 dibutuhkan.	Apabila	 hal	 tersebut	 terjadi	ma-
ka	para	guru	merasa	puas,	karena	apa	yang	diharap-
kan	terpenuhi.	Jadi,	kepuasan	kerja	guru	akan	tim-
bul	 apabila	 seseorang	memperoleh	 suatu	apa	yang	
diharapkannya.
Dari	 pendapat	 faktor-faktor	 kepuasan	 kerja	 di	
atas	dapat	disimpulkan	bahwa	faktor-faktor	kepua-
san	kerja	diantaranya	yaitu:	
1.	 Aspek	 psikologis,	 berkaitan	 dengan	 kejiwaan	
guru	diantaranya	terpenuhinya	ketentraman	ker-
ja,	pekerjaan	sesuai	dengan	minatnya	dan	bakat	






guru,	 kesempatan	 berekreasi,	 kesempatan	 ber-
serikat	 dan	 mengeluarkan	 pendapat	 serta	 emo-
si	dan	situasi	kerja	yang	kondusif	di	lingkungan	
kerja.	
3.	 Aspek	 fisik,	berkaitan	dengan	kondisi	 fisik	gu-
ru	 dan	 kondisi	 fisik	 lingkungan	 kerja,	 diantara	
kondisi	 fisik	 lingkungan	kerja	yaitu	pengaturan	
waktu	kerja	yang	sesuai	dengan	pekerjaan,	pen-




ranya	 kondisi	 kesehatan,	 umur	 guru,	 dan	 jenis	
kelamin	guru.
4.	 Aspek	 finansial,	 berkaitan	 dengan	 adanya	 pro-
mosi	 dalam	 mengembangkan	 kemampuannya,	
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Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 metode	 kuantitatif	 dengan	 pendekatan	
deskriptif.	Dalam	penelitian	 ini	 digunakan	metode	
deskriptif	 untuk	 memperoleh	 gambaran	 kepuas-











Likert	 yang	 telah	dimodifikasi,	 yaitu	 hanya	 terdiri	
dari	4	alternatif	jawaban.	
Untuk	 uji	 coba	 instrumen	 dalam	 penelitian	 ini	





























































sebesar	 85%	dan	 pada	 kategori	 sedang	 sebanyak	 6	
orang	guru	dengan	persentase	15%.	Selisih	persen-
tase	 perbedaan	 antara	 tinggi,	 sedang,	 dan	 rendah	
adalah	 sebesar	 70%.	Maka	 dari	 data	 tersebut	 dapat	
diketahui	bahwa	kecenderungan	kepuasan	kerja	guru	







yang	 dimiliki	 guru	 pembimbing/konselor	 sekolah	
menggambarkan	bahwa	kepuasan	kerja	guru	pem-




Berdasarkan	hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilaku-
kan,	 diperoleh	 data	 bahwa	 guru	 pembimbing/kon-




tase	 sebesar	 85%	memiliki	 kepuasan	 kerja	 tinggi,	
dan	sebanyak	6	orang	guru	dengan	persentase	sebe-
sar	 15	%	memiliki	 kepuasan	 kerja	 sedang.	Selisih	
yang	dimiliki	diantara	kepuasan	kerja	tersebut	yai-
tu	sebesar	70%.	
Hasil	 penelitian	 kepuasan	 kerja	 guru	 pembim-
bing/konselor	 sekolah	 menunjukkan	 bahwa	 seba-
gian	besar	memiliki	kepuasan	kerja	yang	tinggi,	ha-




bagai	 guru	pembimbing.	Hasil	 penelitian	 ini	men-
jadi	penting	karena	kepuasan	kerja	guru	pembimb-




























bimbing/konselor	 sekolah	 memiliki	 potensi	 yang	
dimiliki.	 Guru	 pembimbing/konselor	 sekolah	 me-
miliki	 keterampilan	 sebagai	 pembimbing/konselor	
sekolah	yang	terlihat	dari	guru	yang	membuat	pro-
gram	BK	setiap	awal	tahun	ajaran	baru,	lalu	melaku-
kan	 	 layanan	 orientasi,	 layanan	 informasi,	 dan	 la-
yanan	mediasi.	
Pada	 aspek	 sosial	 didapatkan	 hasil	 sebanyak	
70%	berada	 pada	 kategori	 tinggi,	 30%	berada	 pa-
da	 kategori	 rendah.	Aspek	 sosial	 yang	 terdiri	 dari	




















bimbing/konselor	 sekolah,	 dan	 pengaturan	 waktu	
pada	masuk	dan	keluar	sekolah.
Pada	 aspek	 finansial	 didapatkan	 hasil	 sebanyak	
55%	berada	 pada	 kategori	 tinggi,	 45%	berada	 pa-
da	 kategori	 rendah.	 Aspek	 finansial	 yang	 terdiri	
dari	tiga	indikator,	yaitu	gaji/insentif,	peluang	pro-
mosi,	 dan	 kesempatan	mengembangkan	 karir.	As-
pek	finansial	yang	berada	pada	kateogori	tinggi	ter-
lihat	gaji	yang	diterima	setiap	bulan	dirasakan	cu-
kup	 dan	 sebanding	 dengan	 kinerja	 yang	 telah	 gu-
ru	pembimbing/konselor	sekolah	lakukan,	hasil	in-
sentif	 yang	 didapatkan	 juga	 sesuai	 dengan	 kinerja	
yang	 telah	 dihasilkan,	 kegiatan	 promosi/	 kenaikan	
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jabatan	 dilakukan	 secara	 teratur	 dan	 dilaksanakan	
sesuai	dengan	kebijakan	yang	berlaku,	peningkatan	
kesejahteraan	 guru	 pembimbing/konselor	 sekolah,	
dan	juga	keikutsertaan	guru	dalam	mengikuti	pendi-
dikan	pelatihan,	dan	 seminar	dalam	mengembang-




ing/konselor	 sekolah.	 Pada	 aspek,	 yakni	 psikolo-
gis,	 fisik,	sosial,	dan	finansial	yang	memiliki	 jum-
























kan	 bahwa	 belum	 seluruh	 sampel	 dalam	 populasi	
menunjukkan	kepuasan	kerja	tinggi.	








Guru	 pembimbing/konselor	 sekolah	 agar	 me-
ningkatkan	kinerja	dalam	melakukan	pekerjaan	se-
bagai	 guru	 pembimbing/konselor	 sekolah,	 dan	 se-
ba-gai	bahan	evaluasi	kinerja	sebagai	guru	pembim-
bing/konselor	 sekolah	 baik	 sebagai	 individu	mau-
pun	kelompok.
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